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A. LAMPIRA

LAMPIRAN
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TRANSKIP WAWANCARA

1. Narasumber 1

Nama : Noval Latief
Jabatan : Pemerintah desa merangkap pengurus Desa Siaga
Waktu : 26 April 2024
Tempat : Rumah
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Bagaimana awal | Desa Siaga bermula dari kesadaran

terbentuknya Desa Siaga?

masyarakat sekitar. Desa siaga
terbentuk atas dasar kebutuhan dan
kesadaran  masyarakat tentang
kesehatan dan kebersihan

lingkungan.

Siapa sajakah yang terlibat

dalam pembntukan

Siaga?

Desa

Dalam pembentukan organisasi
Desa Siaga sudah tentu
melibatkanseluruh potensi
masyarakat dari perwakilan tokoh
agama, perwakilan pemuda disetiap
kampung, kelembagaan yang ada
ditingkat Desa sserta para kader dan
penggerak PKK terutama penggiat

kesehatan.




Kegiatan apa saja yang
dilakukan oleh Desa Siaga?

Kegiatan Desa Siaga meningkatkan
pengetahuan dan mensosialisasikan
masyarakat Desa tentang
pentingnya kesehatan,
meningkatkan kewaspadaan dan
kesiapsiagaan masyarakat Desa,
meningkatkan kesadaran keluarga
akan gizi dan melaksanakan
perilaku bersih dan sehat. Pengurus

Desa Siaga juga menyelenggarakan
pertemuan rutin dalam menerima

laporan dari masing-masing

kelompok kerja.

Bagaimana peran pemerintah
desa dalam pelaksanaan

program Desa Siaga?

dalam upaya peningkatan
pembangunan dibidang kesehatan
pemerintah desa berperan aktif
dalam pembinaan, pengalokasian
biaya kegiatan, berkoordinasi rutin

dengan kelembagaan Desa Siaga.

Apakah ada kesulitan dalam
menggerakan  masyarakat

menjadi Desa Siaga?

Dalam menjalankan pengabdian
kepada masyarakat apalagi
organisasiDesa Siaga yang bergerak
dibidang sosial masyarakat dan
mewujudkan kesehatan masyarakat,
tentunya banyak kendala terutama
masih banyak masyarakat yang
kurang kesadaran untuk
berorganisasi dan juga kesadaran
masyarakat tentang kesehatan dasar

seperti pecegahan dan lain-lain.




2. Narasumber 2

Nama : Fitroh Ayu Lestari, S. Keb
Jabatan : Bidan Desa siaga

Waktu  : 27 April 2024

Tempat : Tempat Praktik

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apayang menjadi fokus | Program ini berfokus pada bidang
pelaksanaan Desa | kesehatan seperti posyandu,
siaga? posbindu, kegiatan penyuluhan,dll

2. | Apakah Desa Kelapian | Semua Desa ada stunting tapi bukan
termasuk dalam | fokus stuntinh fokus stunting ada di
golongan Desa | Desa Pontang dan Wanayasa, kalau
stunting? untuk Desa Kelapian terdapat 25 anak

yang masuk dalam golongan stunting.

3. | Apa saja program yang | Desa Siaga mencakup program
ada di Desa Siaga? posyandu, kelas ibu, posbindu lansia,

kelas KASIH, cek golongan darah,
sosialisasi sunting, sosialisasiperilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS), dan
sosialisasi lainnya sesuai dengan
kebutuhan yang

menjadi prioritas masyarakat.

4. | Berapa jumlah peserta | Jumlah peserta posyandu di Desa
posyandu, Ibu Hamil, | Kelapian terdapat 350 anak yang
Kasih, Posbindu, | dibagi menjadi 4 Pos, kelas ibu hamil
stunting dan cek | keseluruhan 42 orang, posbindu
golongan darah di Desa | berjumlah 50 orang, stunting kuota
Kelapian? 100 orang, cek golongan darah kuota

50 orang yang suka rela untuk
didonorkan.

5. | Dari  mana sumber | Anggaran Desa Siaga bersumber dari
anggaran pelaksanaan | APB Desa yang diajukan oleh
Desa Siaga? pengurus Desa siaga




Apa vyang menjadi | Kendala tentunya ada, tapi
kendala dalam | kendalanyna umum seperti Desa
pelaksanaan  program | lainnya yaitu kurangnya kekompakan

Desa Siaga?

dan kesadaran masyarakat.

Bagaimana peran bidan
desa sebagai fasilitator
dalam

dan motifator

keberhasilan Desa

Siaga?

Berusaha aktif memberikan semangat
kepada semua tim kesehatan terutama
kepada pihak desa dan kepala desa
harus terus berperan aktif dalam
membangun desanya, bidan desa
harus ikut terjun langsung ketika ada
kegawatdaruratan seperti misalnya
ada kasus DBD dan lain sebagainya,
membantu memberikan pengarahan
cara penanggulangan penyakit agar

tidak meluas.

3. Narasumber 3
: Aan Setiawan, S.Pd

Nama

Jabatan

: Bendahara Desa

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

cara
ApBdes

yang digunakan untuk

Bagaimana

penyaluran

kegiatan Desa Siaga?

Setiap hari Jum’at Pengurus Desa
Siaga rutin mengadakan pertemuan
yang dihadiri oleh Pemerintah Desa.
Dalam pertemuan tersebut
Pemerintah Desa memberikan arahan
kepada Pengurus Desa Siaga terkait
program yang sedang dilaksanakan.
Kemudian dalam jangka waktu
bulanan Pegurus Desa Siaga biasanya
memberikan laporan pertanggung

jawaban  terkait  perkembangan




program dan juga kendalannya.

Penyampaian  laporan  biasanya
diwakili oleh Ketua Desa Siaga dan
juga Bidan Desanya karena dalam
laporan mencakup kegiatan
posyandu, posbindu, kasih, dan juga
kelas ibu hamil.
hardfile

Bendahara Desa untuk pengajuan

Laporan berupa
diserahkan kepada
dana Pemberian Makan Tambahan
(PMT).

4. Narasumber 4

Nama : Lusfiatun Nufus (Orang tua balita posyandu)
Waktu  :19 Mei 2024
No | Pertanyaan Jawaban
1. Apakah ibu sering | lya, saya sering mengikuti kegiatan
mengikuti kegiatan | posyandu kalau tidak ada urusan yang
posyandu? penting saya selalu hadir diposyandu.
2. Bagaimana Posyandunya seru, setelah anak
pelaksanaan posyandu | ditimbang, diberi vitamin, dan diukur
yang ada di Desa | tinggi badannya anak diberikan susu,

Kelapian?

telur, biskuit. anak saya jadi semangat
dan senang jika ada pemberitahuan
Posyandu, meskipun harus mengantri
dulu tapi ya itung-itung sambil

ngemong anak aja.

5. Narasumber 5

Nama : Lulu Tri Rohmawati (Orang tua balita posyandu)
Waktu  : 10 Juni 2024
No | Pertanyaaan Jawaban




Apakah
menghadiri

posyandu?

ibu

aktif

kegiatan

Setiap jadwal posyandu, saya selalu
bentrok sama kerjaan saya, ya
namanya juga karyawan terus jadi ibu
rumah tangga tanpa pengasuh, jadi
jarang ke posyandu kecuali kalo saya
kena shift sore atau malem baru bisa
ikut posyandu, karena anak saya juga
dititip ke suami tapi suami ga pernah
bawa anak ke posyandu karena malu
mungkin, kan vyang dateng ke
posyandu itu banyaknya ibu-ibu. Tau
sendirilah ya nanti ibu-ibu bakalan
ngomong apa. Jadi, palingan saya
nyusul ke tempat bidannya dan
alhamdulillah masih bisa dilayani.
Enakan ke tempat bidannya sih
sebenernya karena kan lebih luang
yah waktunya, jadi bisa sekalian
nanya tentang pertumbuhan anak.
Tapi kalo anak saya lagi demam ya ga
saya izinin imunisasi sama suntik sih
jadi dateng mah tetep cuman bilang
kalo lagi sakit dan nanti nunggu

sembuh aja.

Bagaimana

pelaksanaan posyandu

di Desa Kelapian?

Kalo untuk pelaksanaannya sih cukup
baik dibandingkan dengan desa-desa
lain baik dari segi pelayanan maupun

segi pemberian makan tambahan




(PMT).

6. Narasumber 6

Nama : Sinta (Peserta Kelas Ibu Hamil)
Waktu  : 20 Mei 2024
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah ibu mengikuti | saya jarang hadir di Kelas Ibu Hamil
kegiatan Kelas Ibu | karena usia saya yang paling muda
Hamil? mungkin jadi orang-orang ngeliat
saya kaya gimana gitu.. ditambah
pernah ada yang bilang kalau
kehamilan saya sangat beresiko jadi
saya agak minder.
2. Apa saja manfaat | Kelas Ibu Hamil ini sangat
mengikuti  kelas ibu | bermanfaat untuk saya, apalagi saya
hamil? belum ada pengalaman sebelumnya.

Ini masa kehamilan pertama saya,
alhamdulillah selalu mendapatkan
pelayanan yang baik. Tapi saya
jarang hadir di Kelas Ibu Hamil
karena usia saya yang paling muda
mungkin jadi orang-orang ngeliat
saya kaya gimana gitu.. ditambah
pernah ada yang bilang kalau
kehamilan saya sangat beresiko ya
memang sih saya menyadari itu,
tapikan ini sudah menjadi keputusan
untuk

saya dan keluarga saya

menikah setelah lulus sekolah,

habisnya saya bingung mau ngapain,




nyari kerja sekarang susah banget.
Saya pernah kerja jadi baby sister
selama 3 bulan doang, ngelamar
dibeberapa pabrik juga belum ada
panggilan kerja sampe saya nikah pun
gada panggilan. Tapi ya dijalaniajasih
alhamdulillah usia kandungan saya
menginjak 4 bulan. Dan saya juga
selalu cari info di internet tentang
larangan-larangan untuk ibu hamil
baik itu makanan, minuman, atau
aktivitas sejenisnya. Saya juga sering
konsultasi lewat wa dengan bidan
desa nya alhamdulillah responnya
selalu cepat dan mudah

dipahami.

Narasumber 7

Nama : Latifah (Pesera Kelas Ibu Hamil)
Waktu  : 20 Mei 2024
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah ibu aktif | Ya, saya aktif hadir di kegiatan ini.
menghadiri kelas ibu | Karena sebelumya belum ada
hamil? program ini.
2. | Apa manfaat kelas ibu | Kelas Ibu Hamil ini sangat

hamil bagi ibu?

bermanfaat untuk saya Kkarena
memberikan pengetahuan terbaru
yang belum saya ketahui. dikelas ibu
hamil itu biasanya kita dikasih tau

bahaya dan larangan ibu hamil terus




untuk USG
kita bisa tahu

anjuran juga ke
puskesmas agar
perkembangan janin Kita seperti apa,
terus setelahnya kita diberi susu
prenagen 1 box, snack, sayuran,
tahu/tempe/telur tergantung yang ada
sih terus kadang juga dikasih buah-
buahan. Ga cuma itusih sebenernya
mah, kalo setau saya sih ya kalo ibu
udah

nantinya didatengin gitu sama bidan

hamilnya melahirkan itu
desa nya ke rumah yang ngelahirin itu
terus nanti di cek tekanan darah nya,
terus banyak cek-cek gitu so’alnya
saya ngeliat keponakan saya waktu

didatengin sama bidan desanya.

8. Narasumber 8

Nama : Jubaedah (Peserta Posbindu)
Waktu  : 20 Mei 2024
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah ibu sering | Ya kalau sempat saya selalu
mengikuti kegiatan | mengikuti kegiatanya karena banyak
posbindu? manfaatnya
2. | Apakah ibu merasakan | Menurut saya, Posbindu ini sangat

manfaat program

posbindu?

bermanfaaat karena dengan adanya
posbindu saya tidak lagi merasa
kesulitan ketika hendak berobat,
karena saya sering mengeluh sakit

kaki, mau pergi berobat ga ada yang




nganter, terus kadang males juga, tapi
kalo di Posbindu saya rutin hadir
karena dekat dengan rumah bisa jalan
kaki

samper-samperan. Terus di Kegiatan

rame-rame sama tetangga
Posbindu juga murni berobat aja kita
Cuma bawa KTP tanpa dimintaibiaya
sepeserpun (Gratis). Kan kalo di
klinik atau puskesmas gitu udah
ditentuin biayanya kaloppun gratis
itukan harus punya BPJS dan ga
semua orang punya BPJS jadi saya
lebih memilih dateng ke Posbindu
aja. Cek gratis, terus dikasih obat

gratis juga.

Narasumber 9

Nama : Suryati (Pesrta Posbindu)

Waktu  : 11 Juni 2024

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah ibu pernah | Kalo aktif sih ngga, saya baru
mengikuti kegiatan | mengikuti kegiatan posbindu ini
Posbindu? hanya sekali, karena sebelumnya saya

berada di luar negeri
2. | Apakah kagiatan | Kalo ditanya manfaat sih ya

posbindu ini memiliki

manfaat?

bermanfaat banget, saya pertama kali
hadir ke Posbindu dan diperiksa.
Setelah di Periksa ternayata tekanan
darah saya tingggi lebih dari 200 saya

merasa kaget dong, tapi bidan desa




mencoba menenangkan saya dengan
bilang “gapapa bu, nanti dikasih
obatnya, terus kita  pantau
perkembangannya selama 1 minggu
Dan

kedepan”. memang benar,

setelah periksa saya diberi obat
sambil dijelasin makanan dan hal-hal
yang
pemantauan, dan selama pemantauan

dilarang selama  proses
bidan desa setiap hari datang ke
rumah untuk mengecek kondisi saya
setelah beliau pulang kerja dari
puskesmas dan alhamdulillah belum
sampai seminggu tekanan darah saya

sudah kembali normal.

10. Narasumber 10

Nama : Maesaroh (Keluarga Siaga Ibu Hamil)
Waktu  : 28 Mei 2024
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah ibu  aktif | Kalo untuk kehadiran, saya baru hadir
menghadiri kelas | di kelas ini pada saat usia kandungan
keluarga siaga ibu anak saya 7 bulan, Kkarena
hamil? sebelumnya saya tinggal di lampung.
2. | Apakah  kelas ini | Kelas ini sangat bermanfaat agar

bermanfaat bagi ibu?

tetap waspada mengawasi Ibu Hamil.
Saya baru tahu kalau disini ada Kelas
khusus untuk Keluarga Ibu Hamil,
karena sebelumnya saya tinggal di

Belukang dan disana tidak ada




kumpulan kayak gini. Jadi, pas awal
kesini karena diminta menemani anak
yang usia kehamilannya sudah tua.
Barusan sampai kemarin sore, tapi
keesokannya sudah ada pengumuman
untuk hadir di kelas keluarga siaga
ibu hamil. Jadi di kelas inituh
dijelasin cara-cara untuk merawat ibu
hamil, dan diberitahu cara mengatasi
kontraksi dengan tenang tanpa rasa

panik.

11. Narasumber 11

Nama : lvan Firdaus (Suami Siaga Ibu Hamil)
Waktu  : 28 Mei 2024
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah bapak selalu lya saya selalu aktif menghadiri kelas
menghadiri kelas ini? | ini, kalaupun saya tidak bisa hadir
nanti diwakili dengan mertua saya.
2. | Apakah  kelas ini | Sangat bermanfaat sekali karena di
bermanfaat bagi | kelas ini, kami diberitahu banyak
bapak? ilmu baru tentang kewaspadaan

selama masa kehamilan. Contohnya
cara agar tidak panik saat ibu
mengalami kontraksi. Jadi, ketika
kehamilan memasuki usia 9 bulan
kami sudah menyiapkan beberapa
berkas, baju, dan perlengkapan
lainnya yang dibutuhkan untuk

persalinan dan pasca persalinan.




12. Narasumber 12

Nama
Waktu

: Udfah (Ibu Hamil)
: 28 Mei 2024

No

Pertanyaan

Jawaban

1.

Apakah  ibu  aktif

dikegiatan ini?

Kalo saya sendiri tidak aktif karena
kelas ini ditujukan khusus untuk
ibu

keluarga belum pernah ada yang

keluarga hamil  sedangkan
mewakili untuk hadir karena suami
saya kerja merantau, ibu dan bapak
sudah meninggal, kakak sibuk ngisi
pengajian jadi saya pasrah kalo ada
kegiatan kelas keluarga siaga ini, tapi
kalo di kelas ibu hamil saya ikut
hadir, tapi kadang suka absen juga
karena jarak kehamilan anak pertama
dan kedua terlalu dekat. Jadi

kerepotan gitu mau hadirnya.

Apakah  kelas ini

bermanfaat bagi ibu?

Kelas ini bermanfaat bagi saya karena
hpl.

Apalagi yang notabennnya apa-apa

lebih siap siaga mendekati

dipersiapkan sendiri.

13. Narasumber 13

Nama : Etika Sulastri (Peserta Sosialisasi Pencegahan Stunting)
Waktu  : 27 Mei 2024

No | Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah ibu pernah | Alhamdulillah saya pernah

mengikuti kegiatan ini?

berkesempatan diundang untuk hadir
di acara penyuluhan stunting yang

perdana diadakan tahun 2023.




Apakah  ibu turut

merasakan manfaat

dari kegiatan ini?

Saya merasakan  kegiatan ini
bermanfaat bagi saya sebagai orang
tua baru. Kegiatannya juga terstruktur
dan bagus jadi setelah penyuluhan itu
yang diundang diberikan PMT, PMT
nya juga banyak banget mulai dari
telur, susu (Kondisional sih khusus
ibu hamil dan balita mah beda),

promina, buah-buahan itu sih seingat

saya mah.
14. Narasumber 14
Nama : Ade Chandra
Waktu  : 26 Mei 2024
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apa alasan pemerintah | Masyarakat disini kesadaran tentang

desa untuk
mengadakan kegiatan
sosialisasi perilaku

hidup bersih dan sehat?

Perilaku Hidup Bersih dan Sehatnya
sangat kecil, membuang sampah saja
dekat

Pemerintah Desa sampai kewalahan

masih sering di sungai.

menangani masalah sampah ini

Apakah ada solusi dari
pemerintah desa dan
pengurus Desa Siaga
dalam hal

penanggulangan

untuk solusi sementaranya Pengurus

Desa Siaga, Pemerintah Desa,

masyarakat bergotong royong untuk
membersihkan lingkungan setiap hari

jum’at. Kegiatan pembersihannya




sampah?

pun dilaksanakan secara bergantian di
masing-masing kampung.

Kegiatannya sudah berjalan baru 2

bulan ini.
15. Narasumber 15
Nama : Faizah
Waktu  : 25 Mei 2024
No | Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah ibu pernah | lya, saya pernah mengikuti cek

mengikuti kegiatan cek

golongan darah?

golongan darah

Apakah ibu merasa
terbantu dengan
kegiatan ini?

Saya sangat merasa terbantu dengan
adanya pemeriksaan golongan darah
ini, karena beberapa bulan yang lalu
keponakan saya  membutuhkan
transfusi darah sedangkan stok donor
PMI

kosong, kemudian ada kerabat saya

darah yang ada di sedang

yang mengingatkan kalau di Desa

Kelapian pernah melakukan

pemeriksaan golongan darah.

Kemudian saya langsung mendatangi

kantor Desa Kelapian  untuk

menanyakan data golongan darah
Masyarakat Desa Kelapian.
Beruntungnya, data itu masih ada dan
saya meminta izin untuk melilhatnya,
dari data itu

saya langsung

mendatangi rumah yang memiliki




golongan darah yang sama untuk
dimintai tolong agar mau
mendonorkan darahnya untuk

keponakan saya
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